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1.1. Latar Belakang

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT).
mempunyai fungsi untuk mendukung program peningkatan produksi, memberikan

pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan peramalan serangan organisme

pengganggu tumbuhan (ORL). BBPOPT berada di bawah dan bertanggung jawab
epada Direktur Jenderal.Janaman Pan cara teknis dibina oleh Direktur
erlindungan Hortikultura.(LAKIP

BBPOPT, 2014). Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu subsektor tanaman
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Pengetahuan ya angatwmdiperlukan untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan serangan penyakit. bla a.tanaman padi dari pengetahuan géentu
dapat membantu petugas balai “peftanian petani - untuk _memprediksi
serangan penyakit tanaman padi agar asi_dan menanga etika terkena
serangan penyakit blas. Data hasil penelitian d ggas balai
dikumpulkan, setiap faktor yang memengaruhi terjadinya sebaran penyakit
memiliki nilai yang dapat dihitung. Inferesni data dari penelitian diimplementasikan
kedalam model SMCE vyang telah dibuat oleh petugas BBPOPT untuk
dimasukan ke dalam Microsoft excel untuk dihitung agar dapat mencari hasil nilai
potensi sebaran penyakit blas pada tanaman padi. Proses

identifikasi hasil nilai sebaran menggunakan model Spatial Multi Criteria



Evaluation (SMCE), berdasarkan pada penggabungan beberapa faktor dengan
berbagai informasi.

Metode mencari nlai sebaran penyakit blas mplementasi perhitungan model
SMCE kedalam Microsoft excel merupakan salah satu shoftware untuk mencari
nilai sebaran penyakit blas yang masih memiliki beberapa kendala. Akses
pengoprasian sistem yang memerlukan hardware personal computer dan

shoftwie groseft,excel cukup mahal menjadi kendala keterbatasan petugas

am_me an_perhitungam=Pengguanaan sistem perhitungan manual masih

ang dalam efisiensi pefyampaian | I karena hasil dari perhitungan

asih dalam bentuk data yang hanya petugas BBPOPT tertentu yang megetahuinya.
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Penelitiansdengan judul Prediksi S®#aran Spasial Penyakit Blas Pada
Tanaman Padi, Menggunakany | R Aw ANGarawang Dan
Purwakarta (BusSyaliki, 9). Memprediksi pola sebaran penyakit blas secara special
menggunakan metode MCAY(Multi Criteria Analysis) yang dapat digunakan untuk
Madel

menyimulasikan penyakitiberdasarkan faktor yang memengaruhinya.

prediksi dengan pola sebare MCE fulti  Criteria Evaluation)gtintuk
mengidentifikasi faktor -faktor Ve endukung i Analisis
SMCE _te dari
aktor. Hasil

menggunakan data spasial pertanaman pad ap
pengelompokan faktor, standarisasi faktor dan pembobota
“penetapan prediski final diperoleh ketika nilai MAPE < 30% (akurasi minimal
70%). Contoh prediksi di Kabupaten Karawang dan Purwakarta memiliki akurasi
rata-rata 78.16% dan 73.95%. yang di hitung dari faktor ketinggian lokasi, jarak

dari sumber epidemi, sejarah epidemi di lahan, jumlah tangkapan spora



(inokulum), kualitas irigasi, aplikasi herbisida, kandungan hara tanah (N , P, K)
dan tingkat kemasaman tanah. Penelitian dengan judul Implementasi Sistem Pakar
Berbasis Website Untuk Mengidentifikasi Hama Tanaman Padi Beserta
Penanganannya (Putri Taqwa, 2020). Metode untuk mendeteksi jenis hama
dengan bayes dan forward chaining untuk mengatasi hama tersebut dengan
memasukan gejala yang terjadi pada hama yang diteliti. Forward chaining
menen pemanganan hama yang telah terdeteksi. Hipotesa pada setiap gejala
ilikizRilaigprobabilitas untuk menentukn gejala yang selanjutnya dihitung,
ah mendapatkan nilal prebabilitas tungan bayes selanjutnya dengan

etode forward chaining untuk menentukan

ama dan penanganannya sebagai.
Output yang dihasilkan berupa persentasigperkiraan hama yang menyerang,

persentasi paling tinggi sebesar 85%.
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1.2. Rumusan Masa

Berdasarkan latar belakang g Sudah diuraikan rumusan masalah goada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi model edalam Bahasa pemograman
python ?
2. Bagaimana proses analis model SMCE pada microsoft excel
diimplementasikan kedalam sistem informasi berbasis website ?
3. Bagaimana mencari hasil dari perhitungan agar dapat mengetahui nilai
sebaran hama blas pada tanaman padi ?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah semoga dapat menerapkan pengetahuanya
kedalam balai dengan membuat sistem yang bertujuan sebagai berikut:
1. Implementasi model SMCE dapat berjalan pada Bahasa python
2. Analisa model SMCE dapat diopresikan pada website

3. Hasil dari perhitungan dapat diketahui dan menghasilkan nilai keputusan

predikSiThama blas tanaman padi

Manfaat

Manfaat penelitian ini antara lain :

1. Membuat sistem perhitungan dengan tﬂvpilan berbasis website
2. Memberi masukansdalam meningkatke m-m-ﬂ OPT dalam

pelayanan
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3. Perhitungan sebaran‘penyakit hama blas di wilayah Karawang
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